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ABSTRAK

Vucia nail merupakan salah satu jasa pelayanan kecantikan di bidang kuku yang terletak
di Bandung. Berdasarkan data historis, Vucia masih belum dapat mencapai target yang
diinginkan. Semenjak awal membuka usaha, Vucia belum pernah melakukan riset pasar
dan juga menentukan target pasar yang akan dituju. Maka dari itu penilitian ini dilakukan
untuk mengetahui riset pasar dan strategi pemasaran yang sesuai agar dapat mencapai
target yang sudah ditentukan. Pada penelitian ini riset pasar dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner sesuai dengan faktor demografis dan psikografis. Hasil riset pasar
kemudian diolah dengan menggunakan K-mean cluster dan elbow method yang
menghasilkan 4 buah segmen yaitu detail oriented, impulsive random,stylish, dan artistic.
Segmen pasar yang terpilih menjadi target yaitu segmen detail oriented sesuai karakteristik
Vucia saat ini. Selanjutnya dilakukan proses positioning terhadap 3 atribut yaitu kualitas
,kemampuan pekerja ,dan harga. Untuk mengetahui posisi Vucia saat ini maka dilakukan
survei kepada anggota segmen detail oriented. Dari hasil data survei menunjukan bahwa
atribut kualitas dan kemampuan pekerja masih belum sesuai dengan target yang akan
dicapai pemilik. Kemudian dilakukan identifikasi SWOT untuk mengetahui kemampuan
yang dimiliki Vucia. Lalu komponen SWOT akan dikolaborasikan menjadi TOWS matriks
dan membentuk beberapa strategi pemasaran. Perancangan strategi dilakukan dengan
bauran pemasaran 7P (product, price, place, promotion, people, physical evidence, dan
process) dan strategi dari TOWS matriks yang sudah dibuat sebelumnya dan disesuaikan
dengan tujuan yaitu mendapatkan posisi yang diinginkan oleh pemilik. Perancangan
strategi pemasaran juga mempertimbangkan karakteristik segmen target yaitu detail
oriented. Usulan yang dapat diberikan dari penelitian yaitu Vucia perlu memprioritaskan
segmen 1 dengan karakteristik detail oriented, meningkatkan kualitas produk,
menyediakan alat dan bahan dengan lengkap, melatih pegawai dalam hal teknik dasar dan
design, memperbaiki fasilitas yang ada di studio, dan menyediakan layanan home service
agar dapat menjangkau konsumen lebih banyak.



ABSTRACT

Vucia nail is one of the beauty services in nail industry located in Bandung. Based on
history, Vucia still has not been able to achieve the desired target. Since the beginning ,
Vucia has never conducted market research and also determined the target market to be
achieved. Therefore, this research was conducted to find out the appropriate market
research and marketing strategies in order to achieve the predetermined targets. In this
research, the market research carried out by distributing the quisionaire according to
demographic and psychographic factors. The results are then processed using the K-mean
cluster and elbow methods which produce 4 segments there are detail oriented, impulsive
random, stylish, and artistic. The market segment that was chosen to be the target is the
detail orientation of the segment according to the current characteristics of Vucia
Furthermore, the positioning process is carried out on 3 attributes there are quality, worker
ability, and price. To find out the current position of Vucia, a survey was conducted to
members of the detail-oriented segment. The results of the survey data show that quality
and abilities of the workers are still not in accordance with the target to be achieved by the
owner. Then a SWOT was carried out to determine the capabilities of Vucia. Then the
SWOT components will be collaborated into a TOWS matrix and produce several marketing
strategies. The design strategy is carried out with the 7P marketing mix (product, price,
place, promotion, people, physical evidence, and process) , the strategy from the TOWS
matrix that has been made previously and adjusted to the goal of getting the position
desired by the owner. The marketing strategy design also considers the characteristics of
the target detail oriented segment. The suggestion that can be given from the research is
that Vucia needs to prioritize segment 1 with detail-oriented characteristics, improve
product quality, provide complete tools and materials, train employees in basic engineering
and design, improve existing facilities in the studio, and provide home service. in order to
reach more consumers.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada subbab ini akan dibahas mengenai latar belakang, identifikasi dan
rumusan masalah, asumsi dan batasan,tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

yang terakhir sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Di zaman sekarang ini manusia harus mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya. Banyak sekali kebutuhan hidup yang perlu dipenuhi yaitu
sandang,pangan, dan juga papan. Manusia akan berusaha memenuhi kebutuhan
hidup dengan cara membuka suatu usaha. Dari usaha tersebut manusia dapat
mendapatkan uang dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Besar atau kecilnya uang
yang didapatkan bergantung pada jenis usaha, daya beli masyarakat, dan masih
banyak hal yang mempengaruhinya. Menurut Ananda (Ananda & Rafida, 2016)
terdapat 3 jenis usaha yaitu produksi (manufacturing), perdagangan (trading), dan
juga jasa (service). Ketiga hal ini memiliki pengertian yang berbeda-beda. Usaha
produksi (manufacturing) merupakan suatu jenis usaha yang dimana melibatkan
pembuatan suatu produk dari awal bahan mentah hingga produk jadi. Usaha
perdagangan (trading) merupakan suatu jenis usaha yang dimana hanya menjadi
perantara produsen dan konsumen sehingga suatu perusahaan hanya bertugas
dalam hal pemasaran saja. Sedangkan usaha jasa merupakan suatu jenis usaha
yang tidak berwujud atau dalam artian menggunakan kemampuan sumber daya
manusia. Ketiga jenis usaha tersebut tentu memerlukan keunggulan untuk dapat
bersaing di pasar. Pada usaha produksi dan perdagangan memerlukan
keunggulan pada produk yang dihasilkan sehingga dapat bersaing di pasar.
Sedangkan usaha jasa memerlukan keunggulan keahlian sumber daya manusia
agar dapat bersaing di pasar.Banyak sekali bidang usaha dari usaha produksi,
perdagangan , maupun jasa. Seperti contohnya pada usaha produksi bidang
usaha dapat dilakukan pada produk makanan, pakaian, dan kebutuhan hidup

lainnya. Bidang usaha dari jenis usaha perdagangan yaitu usaha retail dan
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distributor. Sedangkan bidang usaha dari jenis usaha jasa yaitu transportasi,
pengiriman, kecantikan , dan masih banyak lagi.

Banyaknya kebutuhan manusia akan meningkatkan pendapatan dari
masing-masing jenis usaha. Pada saat ini industri jasa kecantikan cukup banyak
diminati oleh masyarakat indonesia, dapat dilihat pada artikel Kompas (2019, 24
April) “Potensi jasa layanan kecantikan makin besar seiring dengan meningkatnya
industri kecantikan di Indonesia. Catatan pada laman kemenperin.go.id
menunjukkan bahwa sejak 2012, rata-rata pertumbuhan sektor ini mencapai 15
persen.” Semua wanita tentunya akan berlomba-lomba untuk merawat diri agar
terlihat menarik. Akan tetapi mungkin cara yang dilakukan mungkin berbeda-beda
disesuaikan dengan budget dan juga lifestyle masing-masing. Industri jasa
kecantikan ini sangatlah luas cakupannya, mulai dari perawatan rambut, wajah,
kulit, kuku, dan lain sebagainya. Harga daripada masing-masing perawatan ini pun
juga berbeda-beda sesuai dengan treatment , bahan, dan juga sumber daya
manusia yang mengerjakannya. Saat ini penyedia jasa kecantikan sudah cukup
banyak di Indonesia dan berkembang cukup pesat di era digital ini. Salah satu jasa

kecantikan yang cukup banyak diminati yaitu perawatan kuku.

Perawatan kuku sudah mulai cukup berkembang di zaman sekarang ini.
Tidak kalah dengan perawatan wajah saja, perawatan kuku juga menjadi
kebutuhan untuk sebagian orang. Banyak salon-salon penyedia jasa kecantikan
memasukan menu perawatan kuku sebagai pilihan treatment pada salon mereka.
Dapat dilihat pada artikel Kompas (2019, 28 Agustus) “Untuk perawatan kuku, nail
art menjadi jenis perawatan paling hits sepanjang 2019. Desain unik serta
tambahan stiker warna-warni menjadi pilihan favorit para konsumen yang
kebanyakan kaum hawa.” Perawatan kuku yang ditawarkan saat ini juga cukup
menarik, tidak hanya sekedar melakukan pembersihan pada area kuku saja kuku
juga akan dihias sesuai dengan permintaan konsumen. Penggunaan hiasan pada
kuku yang sering kali disebut nail art ini sudah melibatkan seni menghias di
dalamnya. Biasanya orang akan menggunakan jasa nail art ini jika akan
menghadiri acara tertentu atau bahkan hanya sekedar penggunaan sehari-hari.

Usaha dalam bidang nail art ini dapat dilakukan pada salon kecantikan
maupun spesialis hias kuku saja. Tentunya terdapat faktor pendukung dalam

usaha jasa seperti ini. Faktor paling utama yaitu keahlian dari sumber daya itu
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sendiri dan juga strategi pemasaran dalam dunia bisnis. Sumber daya manusia
menjadi faktor yang sangat penting karena tingkat kesuksesan hasil pengerjaan
dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang mengerjakannya. Terutama pada
bidang nail art terdapat beberapa hal yang sangat penting seperti ketekunan,
kreativitas, ketelitian, dan juga masih banyak lagi. Cukup sulit mendapatkan
sumber daya berkualitas dikarenakan tidak semua orang mau dan mampu untuk
menekuni dan juga sabar pada saat proses pengerjaannya. Selain itu juga yang
tidak kalah penting dari bisnis ini yaitu strategi pemasaran karena hal ini
merupakan hal paling penting untuk mendatangkan income pada semua usaha.
Menurut Kotler (Kotler & Kevin Lane, 2012), Pemasaran merupakan suatu aktivitas
untuk mengidentifikasi dan juga menemukan kebutuhan-kebutuhan manusia dan
juga sosialnya. Aktivitas pemasaran ini juga tidak hanya semata-mata
mendapatkan profit dari proses pemasarannya, akan tetapi pemasaran juga
memerlukan seni untuk mengetahui apa yang sedang dibutuhkan oleh pasar dan
juga merealisasikannya secara nyata.

Sebuah usaha yang baru saja berjalan atau bahkan sudah berjalan sejak
lama tentunya harus tetap melakukan pemasaran secara terus menerus.
Pemasaran ini juga memiliki strategi-strategi tertentu untuk mewujudkan
keberhasilan dari suatu proses pemasaran. Salah satu contoh yaitu pada industri
nail art di Kota Bandung yaitu Vucia Nail. Vucia Nail merupakan sebuah usaha
pada bidang nail art yang berdiri sejak April 2019. Usaha ini terletak di Bandung
dan masih berbentuk home industry. Banyak keterbatasan-keterbatasan yang
dimiliki sehingga Vucia belum beralih menjadi salon-salon pada umumnya. Selain
itu hal tersebut juga mungkin disebabkan belum adanya strategi pemasaran yang
baik dari Vucia sendiri. Maka dari itu akan dilakukan proses penyusunan strategi

pemasaran pada Vucia Nail agar dapat mencapai target yang diinginkan.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Pada penelitian kali ini, objek permasalahan yang akan dibahas adalah
Vucia Nail. Vucia Nail merupakan sebuah usaha jasa di bidang kecantikan kuku
yang berlokasi di Bandung tepatnya di Taman Kopo Indah 3 akan tetapi vucia juga
menerima home service untuk beberapa daerah di Bandung. Bentuk usaha dari
Vucia adalah usaha perorangan. Jam operasional Vucia Nail yaitu dari hari senin

hingga minggu dari pukul jam 8 pagi hingga jam 8 malam. Terdapat beberapa hal
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yang menjadi masalah pada Vucia Nail. Masalah yang sangat dialami adalah tidak
tercapainya target penjualan setiap bulannya. Hal ini mungkin juga disebabkan
kurangnya strategi pemasaran yang baik. Sejak awal Vucia didirikan pemilik belum
pernah melakukan riset pasar sebelumnya. Beberapa hal yang dilakukan hanya
sekedar benchmarking saja tanpa memperhatikan hal-hal lain di luar itu. Pada
awalnya juga perhatian pemilik hanya sekedar menciptakan harga yang murah
dan hasil yang bagus saja. Pemilik berasumsi bahwa dengan harga yang murah
dapat menarik minat masyarakat. Tetapi sampai sekarang hal tersebut belum
tercapai. Selain hal itu Vucia juga sering melakukan promosi dan juga memberikan
potongan harga via media sosial saja dengan harapan dapat menarik konsumen.
Pemilik mengasumsikan bahwa sosial media terutama instagram memiliki dampak
yang cukup besar dalam media pemasaran. Vucia juga memberikan kartu
member yang berisikan potongan harga. Akan tetapi dari beberapa cara yang
dilakukan tersebut tetap belum dapat menarik perhatian pelanggan sesuai dengan
target yang ditetapkan yaitu sebesar Rp8.000.000. Penentuan target ini sudah
diperhitungkan dengan menggunakan metode SMART (Specific, Measurable,
Achievable, Relevant, Time-Bound). Komponen pertama yaitu specific, Vucia
menetapkan target pendapatan sebesar Rp 8.000.000 setiap bulannya atau
kurang lebih 90 pelanggan per bulan. Pada komponen measurable, target ini akan
menetapkan kuantitas sebanyak 90 pelanggan sebagai targetnya sehingga dapat
diukur target dari Vucia untuk setiap bulannya. Komponen ketiga yaitu achievable
target ini diperkirakan dapat dicapai dilihat dari penduduk wanita yang tinggal di
Bandung. Dari data yang didapatkan (Statistics Indonesia (Badan Pusat Statistik
[BPS]) Jawa Barat, 2015) total jumlah penduduk yang tinggal di Jawa Barat
sebanyak 49.935.858 yang terdiri dari 24.670.543 perempuan dan 25.265.315 laki-
laki. Di kota Bandung terdapat 1.892.874 penduduk dengan jenis kelamin wanita
yang berada di kota Bandung. Akan tetapi tidak semuanya akan menjadi target
dari Vucia.Target yang ditetapkan oleh Vucia yaitu wanita yang memiliki rentang
umur 15-50 tahun saja. Jumlah penduduk wanita yang memiliki rentang umur 15
hingga 50 tahun di Bandung yaitu sebanyak 1.023.915 penduduk. Dari total
keseluruhan penduduk akan diasumsikan bahwa target pasar dari Vucia akan
diambil sebesar 0,008% dari total keseluruhan. Komponen keempat yaitu relevant
dapat dikatakan relevan karena sesuai dengan jam kerja yang dimiliki pekerja.

Komponen kelima yaitu time -bound , terdapat batas waktu untuk mencapainya
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yaitu dalam kurun waktu 1 bulan. Berikut merupakan data pendapatan dari Vucia
Nail dari bulan April 2019 hingga Desember 2020

Tabel I.1 Pendapatan Vucia

Tahun Bulan Total Pendapatan (Rp)
April Rp 222.000,00
Mei Rp 1.738.000,00
Juni Rp 5.654.000,00
Juli Rp 5.000.000,00
2019 Agustus Rp 5.428.000,00
September Rp 6.249.000,00
Oktober Rp 5.365.000,00
November Rp 4.511.000,00
December Rp 7.117.000,00
Januari Rp 4.196.000,00
Februari Rp 3.426.000,00
Maret Rp 1.290.000,00
April Close
Mei Close
Juni Rp 1.076.000,00
2020
Juli Rp 4.164.000,00
Agustus Rp 4.847.000,00
September Rp 464.000,00
Oktober Rp 5.020.000,00
November Rp 7.886.000,00
December Rp 14.015.000,00
2021 Januari Rp 7.979.000,00

Dari Tabel 1.1 menunjukan pendapatan Vucia Nail dari awal didirikan
hingga sekarang yaitu April 2019 hingga Januari 2021. Dapat dilihat bahwa selama
22 bulan, 21 diantaranya tidak dapat mencapai target hanya 1 bulan saja yang
dapat mencapai target. Pada bulan desember tahun 2020 Vucia dapat mencapai

target yaitu sebesar Rp 14.015.000,00. Hal ini juga diduga karena faktor
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momentum vyaitu hari natal. Pada Gambar 1.1 akan diberikan gambaran

perbandingan antara pendapatan dan target dengan grafik.

@ Pendapatan == Target
Rp 15,000,000.00

Rp 10,000,000.00

Rp 5,000,000.00

Pendapatan (Rp)

Periode

Gambar I.1 Grafik Pendapatan

Dari tabel grafik di atas juga terlihat jelas bahwa dari 22 bulan target
pendapatan hanya beberapa 1 kali mencapai di atas target, sedangkan pada
December 2019, November 2020, dan Januari 2021 hampir mendekati target saja.
Sampai sekarang ini Vucia belum pernah melakukan identifikasi target pasar lebih
lanjut. Proses penetapan harga, penggunaan metode pemasaran, dan pemilihan
desain hanya dilakukan berdasarkan hasil benchmarking dengan beberapa usaha
nail art yang ada di kota Bandung. Pemilik hanya menggunakan asumsi bahwa
harga yang murah dapat menarik pelanggan. Akan tetapi seiring berjalannya
waktu banyak sekali penyedia jasa kecantikan kuku yang juga memiliki
keunggulan dalam sisi harga sehingga hal ini menjadi ancaman bagi Vucia. Proses
pemasaran yang dilakukan Vucia saat ini hanya menggunakan media iklan di
instagram karena dianggap cara paling efektif untuk sekarang ini. Dari hasil
penggunaan media pemasaran berupa iklan pada instagram didapatkan
didapatkan output berupa cakupan pemasaran (reach) dan target yang
mengunjungi Instagram (profile visit). Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 1.2

mengenai hasil dari penggunaan iklan pada media Instagram.
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Tabel 1.2 Data Hasil Penggunaan Iklan dan Jumlah Pemesanan

Tahun Bulan Reach Profile Visit Order

2019 4 - - 2
5 - - 15
6 26784 1466 56
7 21979 138 39
8 18841 408 45
9 - 55
10 13861 242 45
11 15678 249 36
12 - 51
1 - 37
2 - 26

2020 3 - 38
6 - 12
7 66781 526 39
8 10688 21 40
9 17973 270 50
10 9624 130 39
11 34657 341 66
12 18618 242 127
1 - 76

Dari Tabel 1.2 menunjukan bahwa tidak semua orang yang mendapatkan
iklan memiliki ketertarikan pada bisnis Vucia. Hanya rata-rata sebesar 1,6% dari
keseluruhan yang mengunjungi profil instagram Vucia saat melihat iklan yang
dipasarkan oleh Vucia. Menurut (https://www.wordstream.com/average-ctr)
menyatakan bahwa persentase CTR (Click Through Rate) rata-rata impression
yang didapatkan dari iklan umumnya sebesar 1,79% yang dimana hasil
penggunaan iklan masih kurang memuaskan. Dari data juga didapatkan bahwa

tidak semua orang yang mengunjungi profil Vucia melakukan pemesanan jasa nail
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art, dari data hanya sebesar 0,3% dari pengunjung profil Vucia yang melakukan
pemesanan jasa pada Vucia. Penggunaan iklan pada instagram masih dirasa
kurang optimal. Jika dilihat dari data Vucia, Vucia tidak melakukan proses
pemasaran setiap bulannya akan tetapi tidak terdapat perbedaan yang cukup
signifikan dan jika dilihat dari jumlah permintaan masih sangat berfluktuatif dan
juga dipengaruhi oleh momentum-momentum tertentu. Selain itu juga proses
penggunaan iklan ini dilakukan hanya berdasarkan intuisi dan juga keinginan dari
pemilik saja. Pada penelitian ini juga sudah dilakukan survei pendahulu dapat
dilihat pada lampiran A. Dari hasil survei didapatkan hasil bahwa 44,8% dari
responden menyatakan bahwa mereka mengetahui Vucia dari rekomendasi teman
ataupun kerabat dan bukan dari iklan yang disebarkan oleh Vucia. Hingga saat ini
Vucia juga belum melakukan identifikasi secara lebih lanjut mengenai target pasar
yang akan dituju. Vucia juga belum melakukan identifikasi mengenai kemampuan
yang dimiliki dari sisi internal maupun eksternal perusahaan. Sehingga Vucia
masih belum mengetahui cara yang tepat untuk dapat bersaing di pasar.

Pada penelitian ini dilakukan survei terhadap beberapa orang yang
merupakan konsumen dari Vucia. Tujuan dilakukan survei ini untuk mengetahui
apakah hasil dari Vucia sudah dapat memenuhi kepuasan konsumen. Terdapat
beberapa daftar pertanyaan yang diajukan untuk mendukung perolehan data.
Daftar pertanyaan dapat dilihat pada lampiran A dan hasil survei yang sudah
dilakukan sebelumnya dapat dilihat pada lampiran B. Dari survei ini didapatkan 58
orang responden hasil survei menyatakan bahwa pengguna jasa nail art sebesar
55,2% berumur pada rentang 21-25 tahun. Vucia sendiri berlokasi di kota Bandung
sehingga sebesar 96,6% pengguna jasa Vucia berdomisili di Bandung beberapa
di antaranya pernah menggunakan jasa Vucia saat sedang berlibur ke Bandung.
Banyak sekali tujuan dari penggunaan jasa nail art beberapa diantaranya seperti
penggunaan untuk event tertentu, penggunaan untuk mempercantik diri sendiri,
atau hanya sekedar iseng ingin mencoba. Sebesar 70,7% dari mereka
menyatakan bahwa biasanya menggunakan jasa nail art untuk mempercantik diri
dan merelaksasikan diri dari kepenatan rutinitas yang biasa mereka lakukan.
Beberapa dari mereka yang menggunakan jasa Vucia mendapatkan rekomendasi
dari teman atau keluarganya selain itu juga terdapat beberapa dari mereka yang
dengan sengaja melakukan pencarian melalui instagram terlebih dahulu. Dari hasil

survey didapatkan bahwa 44,8% dari mereka sudah mendapatkan rekomendasi
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terlebih dahulu dan 37,9% dari mereka melakukan pencarian melalui instagram.
Jika dilihat dari segi kualitas dari produk yaitu berupa hasil nail art , warna, dan
design sudah dikategorikan baik hingga sangat baik. Sebesar 62,1% menyatakan
bahwa kualitas sudah sangat baik dan 37,9% menyatakan bahwa kualitas sudah
baik. Jika ditinjau dari segi harga yang ditawarkan juga sudah dapat dikategorikan
cukup hingga sangat murah. 27,6% menyatakan bahwa harga yang ditawarkan
sudah cukup sesuai tidak terlalu mahal atau pun murah dan masing-masing
sebesar 36,2% menyatakan bahwa harga yang ditawarkan Vucia sudah murah
dan sangat murah. Pada kategori pertanyaan selanjutnya mengenai kondisi
tempat usaha atau tempat nail masih terdapat sekitar 5,2% yang menyatakan
bahwa tempat tidak nyaman, akan tetapi 44,8% dari responden sudah menyatakan
bahwa tempat usaha sudah nyaman. Vucia sudah sering kali melakukan
pemasaran dengan media iklan di instagram. Selain itu juga dari pihak owner
seringkali melakukan promosi secara langsung kepada teman dan juga kerbata.
Dari hasil survey menyatakan 58,6% dari responden sering menerima iklan atau
pun pemasaran secara langsung oleh pemilik. Saat ini proses nail art di Vucia
masih dikerjakan oleh pemilik sendiri dan menurut survei 84,5% dari mereka
menyatakan bahwa pekerja sudah memberikan pelayanan yang sangat baik.
Vucia menggunakan rumah milik pribadi untuk melakukan proses nail art, sebesar
56,9% menyatakan bahwa tempat untuk dilakukan proses nail art ini sudah sangat
nyaman. Survei ini juga memiliki tujuan untuk mengetahui beberapa kelebihan dan
juga kekurangan dari Vucia berdasarkan penilaian responden. Sebagian besar
dari mereka menyatakan bahwa Vucia memiliki beberapa kelebihan yaitu sifat dan
juga sikap nail artist yang sudah baik, kualitas yang dihasilkan juga sudah bagus,
dan harga yang ditawarkan juga sudah cukup murah. Selain penilaian mengenai
kelebihan ada pula beberapa hal yang dianggap masih kurang pada pelayanan
Vucia. Beberapa kekurangan yaitu terletak pada lokasi Vucia yang cukup
jauh,kurangnya dilakukan pemasaran dan juga promosi, dan juga tempat nail art
yang dianggap kurang memadai. Hal ini juga dapat disebabkan karena ukuran
tempat nail art yang kurang besar dan juga interior daripada Vucia yang masih
belum terbilang bagus. Jika dilihat dari segi promosi, pemilik melakukan
pemasaran melalui media iklan instagram saja. Kegiatan promosi belum dilakukan
secara optimal karena menurut pemilik, proses pemasaran melalui media iklan

juga belum dilakukan secara rutin. Pada survei ini juga memperkenankan
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responden untuk menyampaikan beberapa saran yang mungkin dapat
membangun Vucia menjadi lebih baik. Jika dibuat kesimpulan, beberapa dari
mereka menyarankan perbaikan dalam hal lokasi atau penyaluran distribusi jasa
seperti mengadakan kembali layanan home service. Selain itu responden juga
menyarankan untuk mengadakan pemasaran dan juga promosi lebih banyak.
Beberapa contoh diantaranya responden menyarankan untuk melakukan
pemasaran dengan menggunakan media lain dan lebih sering untuk melakukan
pemasaran agar lebih banyak orang yang dapat mengetahui Vucia. Dari segi
promosi, responden juga mengharapkan diadakan beberapa kuis, giveaway,
potongan harga di hari-hari tertentu agar dapat menarik konsumen untuk
mencoba menggunakan layanan jasa di Vucia.

Dari hasil survei juga dapat dikatakan Vucia masih memiliki beberapa
kekurangan terutama dalam hal lokasi, saluran distribusi, pemasaran, promosi,
dan juga lingkungan fisik. Hal tersebut tentunya memiliki pengaruh dalam hal
pertimbangan konsumen memilih pelayanan jasa nail art. Terdapat beberapa
masalah yang dialami oleh Vucia maka dari itu pada penelitian ini terdapat
beberapa hal yang menjadi pembahasan penting yaitu penentuan target pasar
melalui riset pasar terlebih dahulu dan juga penentuan strategi pemasaran yang
cocok bagi Vucia untuk membantu Vucia mencapai target.Berikut merupakan
beberapa rumusan masalah yang dapat dibuat dari penelitian ini :

1. Bagaimana riset pasar yang dilakukan untuk membantu menentukan
strategi pemasaran yang cocok untuk digunakan Vucia Nail ?
2. Bagaimana usulan strategi pemasaran untuk meningkatkan pendapatan

Vucia Nail ?

1.3 Batasan dan Asumsi Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas mengenai batasan dan asumsi yang
digunakan pada penelitian ini. Pada penelitian ini tidak ada asumsi yang
digunakan. Batasan ini digunakan untuk membantu penelitian agar lebih terfokus
pada masalah yang akan diselesaikan oleh penulis. Berikut merupakan batasan-
batasan yang digunakan :
1. Penelitian hanya dilakukan sampai dengan perumusan usulan strategi

pemasaran tanpa melakukan implementasi usulan kepada Vucia.

I-10
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2. Data yang diambil berdasarkan data historis selama 21 bulan dari bulan
April 2019 hingga Januari 2020.

1.4 Tujuan Penelitian
Pada bagian ini akan dibahas mengenai tujuan dari dilakukannya penelitian
ini. Tujuan ini akan berfokus pada penentuan target pasar dan juga usulan strategi
pemasaran yang tepat. Berikut merupakan tujuan penelitian yang akan dibahas
pada penelitian ini:
1. Mengetahui target pasar yang tepat untuk Vucia Nail dengan cara
melakukan riset pasar terlebih dahulu.
2. Mengetahui usulan strategi pemasaran yang tepat untuk Vucia Nail agar

dapat mencapai pendapatan yang sudah ditargetkan sebelumnya.

1.5 Manfaat Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenai manfaat dari penelitian yang
dilakukan. Beberapa manfaat ini akan diberikan untuk penulis, pembaca, serta
pemilik dari usaha Vucia Nail. Berikut merupakan beberapa manfaat yang dapat
diberikan dari penelitian ini.

1. Penelitian ini dilakukan untuk membantu pemilik mengetahui target pasar
yang tepat bagi usaha Vucia Nail.

2. Penelitian ini dilakukan untuk membantu pemilik mengetahui strategi
pemasaran yang tepat untuk meningkatkan pendapatan yang telah
ditetapkannya.

3. Penelitian ini dilakukan untuk mengedukasi para pembaca untuk
melakukan riset pasar dan juga menentukan strategi pemasaran yang

tepat untuk membangun sebuah usaha pada bidang jasa kecantikan kuku.

1.6 Metodologi Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenai metodologi yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Metodologi yang akan dibahas dimulai dari melakukan studi
terdahulu, mengumpulkan dan mengolah data , hingga membuat kesimpulan dari
penelitian ini. Pada Gambarl.2 merupakan metodologi yang digunakan pada

penelitian ini.
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Gambar 1.2 Metodologi Penelitian

1. Penentuan Objek
Penentuan objek merupakan langkah awal melakukan penelitian

ini. Pada langkah ini dilakukan proses pencarian objek yang akan diteliti.
Objek tentunya akan dipertimbangkan terlebih dahulu. Pertimbangan ini
akan melibatkan kemungkinan pengaksesan data yang diperlukan dan
juga observasi lebih lanjut mengenai objek tersebut.

2. Melakukan Survei dan Studi Literatur

I-12
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Pada tahap kedua ini dilakukan survei kepada beberapa konsumen
dari objek untuk menemukan pendapat dari konsumen yang pernah
menggunakan jasa objek. Selain itu juga dilakukan studi literatur dengan
tujuan mengetahui apa saja yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah-masalah mengenai strategi pemasaran yang mungkin dapat
digunakan untuk penelitian ini. Studi literatur dilakukan bersumber pada
jurnal, buku, dan artikel koran yang sudah terpercaya.

Mengidentifikasi dan Merumuskan Masalah

Tahap ketiga yaitu mengidentifikasi dan merumuskan masalah.
Pada bagian ini akan dilakukan pengidentifikasian terhadap beberapa
masalah yang timbul dari hasil survei yang sudah dilakukan sebelumnya.
Proses identifikasi masalah ini bertujuan untuk merumuskan masalah yang
akan diteliti pada penelitian ini.

Menentukan Batasan dan Asumsi

Tahap keempat yaitu menentukan batasan dan juga asumsi yang
digunakan pada penelitian ini. Terdapat beberapa batasan dan asumsi
yang digunakan dalam penelitian ini, pembatasan ini dilakukan agar
penelitian dapat terfokus pada rumusan masalah yang telah ditentukan
sebelumnya.

Menentukan Tujuan dan Manfaat

Tahap kelima yaitu menentukan tujuan dan manfaat dari penelitian
ini. Proses penentuan tujuan ini dilakukan untuk mengetahui hal yang akan
dicapai pada akhir penelitian ini. Sedangkan proses penentuan manfaat
akan dilakukan untuk mengidentifikasi manfaat yang akan didapatkan dari
penelitian ini.

Membuat dan Menyebarkan Kuesioner

Tahap keenam yaitu membuat dan menyebarkan kuesioner. Pada
tahap ini akan dilakukan pembuatan kuesioner dengan tujuan untuk
mengumpulkan data. Data yang didapatkan akan dijadikan untuk
membantu penentuan target, sementasi, dan posisi pasar.

Segmenting, Targeting, and Positioning

Tahap ketujuh yaitu segmenting, targeting, dan positioning. Pada

tahap ini akan ditentukan segmentasi atau pembagian kelompok yang

cocok dengan target pasar. Selain itu juga akan ditentukan kelompok pasar
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10.

11.

yang menjadi target dari perusahaan. Dan yang terakhir yaitu posisi
perusahaan saat ini dibandingkan dengan kompetitor
Analisis SWOT

Tahap delapan yaitu analisis SWOT. Pada tahap ini akan dilakukan
analisis kemampuan internal dan juga eksternal perusahaan sehingga
perusahaan dapat mengetahui strategi pemasaramyang paling cocok.
Menentukan Usulan Strategi Pemasaran
Tahap kesembilan yaitu menentukan usulan strategi pemasaran. Pada
tahap ini merupakan penentuan usulan strategi pemasaran yang paling
baik untuk Vucia agar dapat mencapai target yang sudah ditentukan.
Analisis
Tahap kesepuluh yaitu melakukan analisis terhadap usulan strategi
pemasaran yang sudah ditentukan sebelumnya. Tujuan dilakukan proses
analisis ini untuk mengetahui secara lebih mendetail mengenai usulan
yang diberikan.
Kesimpulan dan saran
Tahap yang terakhir yaitu kesimpulan dan saran. Pada tahap ini
merupakan tahap terakhir dalam penelitian yaitu menarik kesimpulan dari
penelitian ini dan juga memberikan beberapa saran yang mungkin dapat

berguna bagi pembaca.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada subbab ini akan dibahas mengenai sistematika penulisan
pada penelitian ini. Pembahasan ini akan dibagi ke dalam lima bagian
yaitu bab 1 hingga bab 5.
BAB | PENDAHULUAN

Pada subbab ini akan dibahas mengenai latar belakang, identifikasi
dan rumusan masalah, batasan dan asumsi, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada subbab ini akan dibahas mengenai teori yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Teori yang digunakan bersumber dari buku-buku,
jurnal, dan juga sumber terpercaya yang memiliki hubungan dengan topik

dari penelitian ini
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BAB | PENDAHULUAN

BAB lll PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada subbab ini akan dibahas mengenai pengumpulan data dari
hasil survei yang dilakukan sebelumnya. Selain itu akan dilakukan juga
pengolahan data dari hasil survei yang didapatkan sesuai dengan
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini
BAB IV ANALISIS

Pada subbab ini akan dilakukan analisis terhadap beberapa hal
yang dilakukan dalam penelitian ini. Proses analisis ini dilakukan untuk
mengetahui lebih mendetail mengenai seluruh proses yang dilakukan.
BAB VKESIMPULAN DAN SARAN

Pada subbab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan juga
saran yang dihasilkan dari penelitian ini. Kesimpulan akan diambil
berdasarkan beberapa permasalahan yang sudah diidentifikasi
sebelumnya. Pada subbab ini juga akan diberikan saran yang diharapkan

berguna bagi pembaca
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